
B U P A T I S E R D A N G B E D A G A I 
PROVINSI S U M A T E R A UTARA 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N S E R D A N G B E D A G A I 
NOMOR 7 TAHUN 2025 

T E N T A N G 
RENCANA PEMBANGUNAN J A N G K A M E N E N G A H D A E R A H 

TAHUN 2025 - 2029 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I S E R D A N G B E D A G A I , 

Menimbang : b a h w a u n t u k me l aksanakan ketentuan Pa sal 264 ayat (1) 
Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 ten tang Pemer intahan 
Daerah sebagaimana te lah beberapa ka l i d iubah terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2023 tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
Nomor 2 T a h u n 2022 tentang C ip ta Ker ja menjadi Undang-
Undang, perlu menetapkan Peraturan Daerah tentang Rencana 
Pembangunan J a n g k a Menengah Daerah T a h u n 2025-2029 ; 

Mengingat : 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 36 T a h u n 2003 tentang 
Pembentukan Kabupaten Samos i r dan Kabupaten Serdang 
Bedagai di Provinsi Sumate ra U ta ra (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2003 Nomor 151 , Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4346) ; 

3 . Undang-Undang Nomor 25 T a h u n 2004 tentang S is tem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4421) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 
telah d iubah beberapa ka l i terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 T a h u n 2023 tentang Penetapan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 
T a h u n 2022 tentang C ip ta Ker ja menjadi Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2023 Nomor 
4 1 , Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 6856) ; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 T a h u n 2008 tentang 
Tahapan , T a t a C a r a P enyusunan , Pengendalian dan 
E v a l u a s i Pe laksanaan Rencana Pembangunan Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2008 Nomor 
2 1 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4817) ; 



6. Peraturan Presiden Nomor 12 T a h u n 2025 tentang 
Rencana Pembangunan J a n g k a Menengah Nasional T a h u n 
2025-2029 (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2025 Nomor 19); 

7. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 86 T a h u n 2017 
tentang Ta ta C a r a Perencanaan, Pengendalian dan 
E v a l u a s i Pembangunan Daerah, T a t a C a r a E v a l u a s i 
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana 
Pembangunan J a n g k a Panjang Daerah dan Rencana 
Pembangunan J a n g k a Menengah Daerah, Ser ta T a t a C a r a 
Perubahan Rencana Pembangunan J a n g k a Panjang 
Daerah, Rencana Pembangunan J a n g k a Menengah 
Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Beri ta 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2017 Nomor 1312); 

8. Peraturan Daerah Kabupaten Serdang Bedagai Nomor 7 
T a h u n 2024 tentang Rencana Pembangunan J a n g k a 
Panjang Daerah T a h u n 2025-2045 (Lembaran Daerah 
Kabupaten Serdang Bedagai T a h u n 2024 Nomor 7, 
T a m b a h a n Lembaran Daerah Kabupaten Serdang Bedagai 
T a h u n 2024 Nomor 160). 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

DEWAN P E R W A K I L A N RAKYAT D A E R A H K A B U P A T E N S E R D A N G B E D A G A I 
dan 

B U P A T I S E R D A N G B E D A G A I 

M E M U T U S K A N : 
Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN 

J A N G K A M E N E N G A H D A E R A H TAHUN 2025-2029 . 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Daerah in i , yang d imaksud dengan : 
1. Daerah adalah Kabupaten Serdang Bedagai. 
2. Pemerintah Daerah ada lah Bupa t i sebagai u n s u r 

penyelenggara Pemer intahan Daerah yang memimpin 
pe laksanaan u r u s a n pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah otonom. 

3. Bupa t i ada lah Bupat i Serdang Bedagai. 
4. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembantu Bupa t i dan 

Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah da lam penyelenggaraan 
U r u s a n Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah. 

5. Rencana Pembangunan J a n g k a Menengah Daerah T a h u n 
2025-2029 yang se lan jutnya disebut R P J M Daerah adalah 
dokumen perencanaan pembangunan daerah u n t u k periode 
5 (lima) t a h u n yang merupakan penjabaran dar i v is i , mis i 
dan program Bupat i dengan berpedoman pada Rencana 
Pembangunan J a n g k a Panjang Daerah dan R P J M Nasional 
terhitung sejak T a h u n 2025 sampai dengan T a h u n 2029. 



6. Rencana Pembangunan J a n g k a Panjang Daerah yang 
se lanjutnya disebut R P J P Daerah ada lah dokumen 
Perencanaan Pembangunan Daerah u n t u k periode 20 (dua 
puluh) t ahun yang berpedoman pada R P J P Nasional. 

7. Perencanaan adalah sua tu proses u n t u k menentukan 
t indakan m a s a depan yang tepat mela lui u r u t a n p i l ihan, 
dengan memperhi tungkan sumber daya yang tersedia. 

8. Pembangunan Daerah adalah upaya yang s istemat ik u n t u k 
pemanfaatan sumber daya yang d imi l ik i daerah u n t u k 
peningkatan dan pemerataan pendapatan masyarakat , 
kesempatan ker ja, lapangan berusaha , peningkatan akses 
dan kua l i t as pelayanan publ ik dan daya sa ing daerah 
sesua i dengan u r u s a n pemerintahan yang menjadi 
kewenangannya 

9. Rencana Pembangunan T a h u n a n Daerah yang se lanjutnya 
disebut Rencana Ker ja Pemerintah Daerah yang se lan jutnya 
disingkat R K P D adalah dokumen perencanaan Daerah 
u n t u k periode 1 (satu) t a h u n . 

10. Rencana Strategis Perangkat Daerah yang se lanjutnya 
dis ingkat dengan Renstra Perangkat Daerah ada lah 
dokumen perencanaan Perangkat Daerah u n t u k periode 5 
(lima) t a h u n . 

1 1 . Rencana Ker ja Perangkat Daerah yang se lanjutnya 
disingkat Renja Perangkat Daerah adalah dokumen 
perencanaan Perangkat Daerah u n t u k periode 1 (satu) 
t a h u n . 

12. V is i ada lah r u m u s a n u m u m mengenai keadaan yang 
d i ing inkan pada akh i r periode perencanaan pembangunan 
Daerah. 

13. Misi ada lah r u m u s a n u m u m mengenai upaya-upaya yang 
a k a n d i l aksanakan u n t u k mewujudkan v is i . 

14. Strategi ada lah langkah ber is ikan program-program sebagai 
priori t as pembangunan Daerah/Perangkat Daerah u n t u k 
mencapai sasa ran . 

15. Kebi jakan ada lah a rah/ t indakan yang diambi l oleh 
pemerintah daerah u n t u k mencapai tu juan . 

16. Program ada lah bentuk ins t rumen kebi jakan yang berisi 1 
(satu) a tau lebih kegiatan yang d i l aksanakan oleh sa tuan 
ker ja perangkat daerah a tau masya raka t yang 
d ikoord i n a s i k a n oleh Pemer intah Daerah u n t u k mencapai 
sasa ran dan tu juan Pembangunan Daerah. 

B A B I I 
M A K S U D DAN T U J U A N 

Pasa l 2 

(1) Pera turan Daerah in i d imaksudkan u n t u k menetapkan 
dokumen R P J M Daerah sebagai dokumen Perencanaan 
Pembangunan Daerah yang menjadi l andasan dan 
pedoman bagi Pemerintah Daerah da lam mewujudkan 
Pembangunan Daerah yang berkes inambungan. 

(2) Peraturan Daerah ini ber tu juan agar dokumen R P J M 
Daerah menjadi pedoman da lam penyusunan R K P D , 
Rens t ra Perangkat Daerah , dan Renja Perangkat Daerah. 



B A B I I I 
K E D U D U K A N 

Pasa l 3 

[1) R P J M Daerah d i s u s u n dengan berpedoman pada R P J P 
Daerah dan R P J M Nasional. 

(2) R P J M Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
memuat tu juan , s a sa ran , strategi, a r ah keb i jakan, 
pembangunan Daerah dan keuangan Daerah, ser ta 
program Perangkat Daerah dan lirrtas Perangkat Daerah 
yang disertai dengan kerangka pendanaan bersifat indikat i f 
u n t u k j a n g k a w a k t u 5 (lima) t a h u n . 

B A B IV 
S I S T E M A T I K A 

Pasa l 4 

(1) S i s t emat ika R P J M Daerah mel iputi : 
a . B A B I : PENDAHULUAN ; 
b. B A B I I : GAMBARAN UMUM D A E R A H ; 
c. B A B I I I : V I S I , MIS I DAN P R O G R A M PR IOR ITAS 

PEMBANGUNAN D A E R A H ; 
d. B A B IV : P R O G R A M P E R A N G K A T D A E R A H DAN 

K I N E R J A P E N Y E L E N G G A R A A N 
P E M E R I N T A H D A E R A H ; dan 

e. B A B V : PENUTUP . 
(2) Ketentuan mengenai i s i dan u r a i a n dar i s i s temat ika R P J M 

Daerah sebagaimana d i m a k s u d pada aya t (1) t e r can tum 
da lam lampiran yang merupakan bagian t idak te rp isahkan 
dar i Pera turan Daerah in i . 

B A B V 

P E N G E N D A L I A N DAN E V A L U A S I 

Pasa l 5 
(1) B u p a t i mela lu i Perangkat Daerah yang menyelenggarakan 

u r u s a n pemer intahan bidang Perencanaan Pembangunan 
Daerah me l akukan pengendalian dan eva luas i pe laksanaan 
R P J M Daerah . 

(2) Pengendalian dan eva luas i pe laksanaan R P J M Daerah 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ber tu juan u n t u k 
mewujudkan : 
a . kons is tens i a n tar a keb i jakan dengan pe laksanaan dan 

h a s i l Perencanaan Pembangunan Daerah ; 
b. kons is tens i an ta ra R P J M Daerah dengan R P J P Daerah; 
c. kons is tens i a n t a r a R K P D dengan R P J M Daerah; dan 
d. kesesua ian an ta ra capa ian pembangunan Daerah 

dengan indikator k iner ja yang te lah ditetapkan. 
(3) Pengendalian dan E v a l u a s i pe laksanaan R P J M Daerah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n dengan 
berpedoman kepada ke tentuan peraturan perundang-
undangan. 



BAB VI 
P E R U BAH AN RPJM DAERAH 

Pasal 6 

(1) Perubahan RPJM Daerah dapat d i lakukan apabila: 
a. hasi l pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa 

proses perumusan. tidak sesuai dengan tahapan dan 
lata cara pen\ j s u n a n Perencanaan Pembangunan 
Daerah sebagaimana diatur dalam peraturan 
perundang- u ndangan; 

b. hasi l pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa 
substansi yang d i rumuskan , tidak sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan; dan/atau 

c. terjadi perubahan yang mendasar, mencakup 
teijadinya bencana alam, goncangan politik, krisis 
ekonomi, konflik sosial budaya, gangguan keamanan. 
pemekaran Daerah, atau perubahan kebijakan 
nasional. 

(2) Dalam rangka efe<tivitas, perubahan RPJM Daerah 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan b tidak 
dapat di lakukan apabila masa berlaku RPJM Daerah 
kurangdar i 3 (tiga) tahun. 

(3) Perubahan RPJM Daerah sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) menjadi pedoman RKPD dan perubahan Renstra 
Perangkat Daerah. 

BAB VII 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 7 

Peraturan Daerah mi mu ai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya 
dalam Lembaran Daerah Kabupaten Serdang Bedagai. 

Ditetapkan di Sei Ram pah 
pada tanggal 16 Agufbf 

A / » A ; 
PATI S E R D A N G BEDAGAI , 

DARfJlA WIJAYA 

p jundangkan di Sei Ram pah 

iDAERAH KABUPATEN S E R D A N G BEDAGAI , 

^ ^ S U W W ^ D I44SUTION 

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN S E R D A N G BEDAGAI TAHUN 202fNOMOR 7 
N O R E G PERATURAN D A E R A H K A B U P A T E N S E R D A N G B E D A G A I PROVINSI 
SUMATERA UTARA: ( 7 - 5 7 / 2 0 2 - 5 I 


